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ARTICLE INFO ABSTRACT

Keywords: Garbage is a major problem in various regions, including

BatuputeVillage, Soppeng Riaja District, Barru Regency, which will

bethelocation of the community service. The objectives of this

Plastic waste ; serviceare: Sharing knowledge about how to make crafts made
fromplastic waste and providing insight to the local community about

Hijab Hanger; thebenefits of plastic waste. For the success of this PKMprogram,
several methods of implementing activities have been carriedout that
can support the achievement of the output targets of this
PKMprogram, namely: (1) conducting counseling about the
importanceof creating a clean and comfortable environment, (2)
conductingwasterecycling skills training plastic, (3) provide
assistance for recyclingactivities carried out by the community. The
results of our community service program are evaluated through
direct visitstopartner locations and viewing activities related to the
material. Community service activities carried out by students of
theUMI Makassar Financial Accounting Department are very
beneficial tothe community, especially housewives regarding howto
processplastic waste into goods that are useful and have economic
value, namely hanging headscarves from used plastic waste drinks.
The method of manufacture is easy and the materials needed
areveryeasy to obtain besides that it can reduce a little of the plastic
wastegenerated by household waste.

Recycle ;

INFO ARTIKEL ABSTRAK

Kata kunci: Sampah menjadi permasalahan utama di berbagai daerah
tidakterkecuali di Kelurahan Batupute, Kecamatan Soppeng Riaja,
Kabupaten Barru yang akan menjadi lokasi pengabdian.
Sampah Plastik; Adapuntujuan dilakukannya pengabdian ini yaitu: Sharing

pengetahuanmengenai cara membuat kerajinan yang terbuat dari
Gantungan Jilbab; limbah plasticserta memberikan wawasan kepada masyarakat

setempat mengenai manfaat limbah plastic. Untuk menyukseskan

Daur Ulang ;
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programPKMini, maka telah dilakukan beberapa metode
pelaksanaan kegiatanyangdapat mendukung terhadap tercapainya
target luaran dari programPKM ini, yaitu: (1) mengadakan
penyuluhan tentang pentingnyamenciptakan lingkungan yang
bersih dan nyaman, (2) mengadakanpelatihan keterampilan daur
ulang limbah plastik, (3) melakukanpendampingan kegiatan daur
ulang yang dilakukan oleh masyarakat. Hasil dari program
pengabdian kami evaluasi melalui kunjunganlangsung ke tempat
mitra dan melihat aktivitas yang terkait denganmateri. Kegiatan
pengabdian masyarakat yang dilakukan olehmahasiswa Jurusan
Akuntansi Keuangan UMI Makassar sangat memberi manfaat
kepada masyarakat terutama ibu rumah tanggamengenai cara
pengolahan sampah plastik menjadi barangyangbermanfaat serta
bernilai ekonomis yaitu gantungan jilbabdari sampah plastik bekas
minuman. Cara pembuatan yang mudah sertabahan-bahan yang
dibutuhkan sangat mudah diperoleh disampingitu dapat
mengurangi sedikit dari limbah plastik yang ditumbulkanoleh
sampah rumah tangga.

PENDAHULUAN

Plastik merupakan salah satu bahan yang paling sering digunakansebagai pembungkus
makanan atau barang konsumsi dalam kegiatan sehari-hari. Plastikmenjadi alternatif
paling mudah ditemui dan sangat praktis digunakansebagai bahan pembungkus, baik
barang ataupun makanan. Akan tetapi, plastik merupakan bahan yang sulit terdegredasi
sehingga jika tertimbun padaTempatPembuangan Akhir (TPA) akan memberikan banyak
masalah di antaranya: 1)sampah plastik akan menempati bagian yang seharusnya dapat
digunakanolehsampah lain; 2) plastik memiliki massa yang ringan, cenderung
mudahterangkatke permukaan dan mengotori lingkungan sekitar; dan 3) jika
pembakaranplastiktidak sempurna (di bawah 800°C) dapat membentuk dioksin, yaitu
senyawayangdapat menimbulkan kanker, hepatitis, pembengkakan hati, dan
gangguansistemsaraf (Putra, H.P., & Yuriandala, Y. 2010), sedangkan jika tercecer di
badanair, plastik cenderung menyumbat aliran air (Sahwan. 2005) Selain itu,
sampahplastik mengakibatkan rusaknya organisme hidup, seperti matinya Paus
Spermadi sekitar Pulau Kapota, Kabupaten Wakatobi, Sulawesi
Tenggaraakibatditemukan sampah plastik sebanyak 5,9 kg dalam perutnya (6/11/2018)
danmatinya tiga penyu di Pulau Pari, Kepulauan Seribu, DKI Jakartaakibatditemukan
plastik di dalam mulutnya (27/11/2018) (Qodriyatun. 2018).

Berdasarkan Data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan padatahun2021
mencatat volume sampah di Indonesia yang terdiri dari 154 Kabupaten/kotase-
Indonesia mencapai 18,2 juta ton/tahun. Sampah yang terkelola denganbaikhanya
sebanyak 13,2 juta ton/tahun atau 72,95% (M.Farid Fahmi, M. Sahri Chair: 2022).
Sampah yang tidak terurus dengan baik akan menghasilkankualitaslingkungan yang
tidak baik pula, air yang dihasilkan dari sampah menyebabkanpencemaran baik di tanah,
air, dan udara, meningkatkan perkembanganhamapenyakit, menurunnya kesehatan dan
nilai estetika lingkungankarenapencemaran air, tanah dan udara (Syaharuddin, 2018).
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Masalah sampah yang timbul di kota-kota besar adalah karenasulitnyapengumpulan,
pengangkutan, pembuangan, pemanfaatan, dan pemusnahansampah, baik sampah yang
berasal dari rumah tangga, pasar, industri maupunsampah kantor (Triana & Sembiring,
2019).

Tujuan pengabdian kepada masyarakat yaitu mengatasi permasalahansampahyang ada
dilingkungan Kota Barru khususnya Kelurahan Batupute, Kecamatan Soppeng Riaja,
Kabupaten Barru dengan melakukan daur ulang sampah. Daurulang sampah yang
dimaksud disini adalah mengelolah kembali sampah-sampahplastik yang masih bisa
dimanfaatkan menjadi barang-barang yangdapatdigunakan kembali misalnya membuat
hiasan bunga tas belanja, tempat gelas, gantungan jilbab, hiasan dinding, tempat pensil
dari sampah gelas plastik. Kegiatan ini dapat membantu masyarakat dalam
meningkatkan keterampilansehingga mampu membuka peluang usaha khususnya
dalampembuatankerajinan tangan Pelatihan mendaur ulang sampah plastik ini nantinya
diharapkanakan dapat memberikan nilai tambah bagi para peserta serta yang
lebihpentinglagi adalah memanfaatkan sampah menjadi produk bernilai (Ariyanti
&Lubis, 2019).
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Gambar 1. Gantungan Jilba

Sampah plastik kemasan dipilih sebagai bahan baku produk daur ulang karena memiliki
sifat kuat, anti-air, ringan, murah, dan tidak memerlukan peleburan (Putra & Yuriandala,
2010). Kegiatan pengabdian ini cukup efektif karena bahan-bahan yang diperlukan ada di
sekitar masyarakat setempat, yaitu dengan dihasilkan produk kerajinan dari sampah
(Irwarto, 2019). Produk daur ulang ini selain mempunyai manfaat untuk mengurangi
timbulan sampah juga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dari penjualan
produk daur ulang.

Melalui pelatihan dan pendampingan pembuatan kreasi pemanfaatan sampah yang
berasal dari kemasan plastik warga lebih punya pengetahuan mengenai peluang usaha
yang dapat tercipta melalui kreatifitas dan keterampilan tersebut agar tingkat ekonomi
warga menjadi lebih tinggi (Siti Rohana Nasution, 2018). Barang-barang kerajinan
tangan hasil pelatihan dan pendampingan apabila dikembangkan dan dilatih terus
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menerus, maka produksi mereka ini dapat dijual sehingga dapat menambah penghasilan
mereka (Dade Mahzumi, dkk. 2017)

METODE PELAKSANAAN

1. Metode Penyelesaian Masalah

Untuk menyukseskan program PKM ini, maka telah dilakukan beberapa metode
pelaksanaan kegiatan yang dapat mendukung terhadap tercapainya target luaran dari
program PKM ini, yaitu: (1) mengadakan penyuluhan tentang pentingnya
menciptakan lingkungan yang bersih dan nyaman, (2) mengadakan pelatihan
keterampilan daur ulang limbah plastik, (3) melakukan pendampingan kegiatan daur
ulang yang dilakukan oleh masyarakat. Untuk lebih memperjelas metode pelaksanaan
kegiatan ini, akan dipaparkan secara jelas seperti berikut ini:

a. Mengadakan penyuluhan tentang cara daur ulang sampah plastik sehingga tercipta
lingkungan yang bersih dan nyaman.

Program penyuluhan ini dilakukan pada pagi hari. Dalam kegiatan ini,
masyarakat diberi pengetahuan tentang bagaimana cara menciptakan lingkungan
yang bersih sekaligus effek terhadap kenyamanan dan kesehatan pada masyarakat
itu sendiri. Dengan kata lain, kegiatan betujuan ini dapat membangun kesadaran
masyarakt untuk selalu memelihara lingkungan yanga yang bersih. Peserta dari
kegiatan ini adalah beberapa perwakilan dari masyarakat mitra

b.Mengadakan pelatihan daur ulang sampah plastik

Bentuk pelatihan yang akan dilakukan adalah pengolahan (daur ulang) sampah
pelatihan tentang cara daur ulang untuk sampah plastik, masyarakat diberi
pelatihan tentang bagaimana sampah plastik itu didaur ulang menjadi kerajinan
tangan (souvenir) yang bernilai seni dan nilai jual yang tinggi. Dengan hasil daur
ulang sampah gelas plastik tersebut diharapkan di wilayah ini kedepannya akan
menjadi wilayah wisata edukatif yang dapat meningkatkan tingkat perekonomian
mereka.

c. Melakukan pendampingan kegiatan daur ulang yang dilakukan oleh masyarakat

Kegiatan pendampingan dalam kegiatan daur ulang ulang sampah plastik
bertujuan untuk mengatasi kesulitan peserta sehingga mereka benar-benar
terampil dalam melakukan daur ulang sampah menjadi produk-produk yang
bernilai seni dan ekonomis. Pelaksanaan pendampingan ini dilaksanakan di rumah
ketua RT oleh tim pelaksana. Untuk pendampingan dalam pembuatan souvenir
dilakkukan 2 kali.. Dalam hal ini tim pelaksana tetap melakukan koordinasi dengan
ketua RT tentang tingkat perkembangan kemampuan masyarakat dalam mengolah
sampah tersebut secara berkelanjuta.

2. Lokasi Pengabdian
Lokasi pengabdian adalah tempat dimana data-data dapat diambil yang berasal dari
daerah satu tempat yang menjadi subyek pengabdian. Pada lokasi pengabdian
dilakukann di satu tempat, yaitu di Kelurahan Batupute, Kecamatan Soppeng Riaja,
Kabupaten Barru.
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3. Metode Pendekatan
Metode pendekatan yang dilakukan dalam pengabdian ini adalah metode penyuluhan,
pelatihan dan pendamipingan selama kurang lebih empat bulan, dimulai bulan
September-Desember 2022 dengan harapan mitra dalam kurun waktu tersebut dapat
menerapkan pengetahuan yang mereka miliki tentang cara pembuatan kerajinan
tangan dari limbah plastik:
Tabel 1 Rencana dan jadwal kegiatan
Bulan
No Kegiatan
1 2] 3 | 4
1 | Persiapan:
» Rancangan Kegiatan
= Persiapan Bahan/Alat
= Pertemuan dengan Mitra
2 | Penyusunan Modul/Materi kegiatan pelatihan
3 | Bimbingan Teknik / Pelatihan kepada Mitra
4 | Pembimbingan dan Pendampingan kepada Mitra
5 | Pembuatan laporan.
6 | Seminar
PEMBAHASAN
1. Teknik Pembuatan Kerajinan
Gantungan Jilbab dari Gelas Plastik
Untuk wanita berhijab pasti sangat membutuhkan gantungan hijab agar hijab bisa
tertata rapih dan tidak berantakan. Gantungan jilbab itu bisa dibuat dengan gelas
plastik bekas. Caranya sangat mudabh, yaitu terlebih dahulu kumpulkan bahan: hanger,
kain bekas, kawat, lakban serta gelas plastik itu sendiri.
2. Cara pembuatannya adalah:
a. Ambil bagian atas gelas dan dirangkai sesuai keinginan menggunakan
kawat/lakban.
b. Agar menyatu maka sambungkan ke hanger.
c. Setelah semua sudah tersusun, kemudian lilitkan setiap bagian menggunakan
pita/kain bekas dengan motif sesuai selera.
d. Lalu, gantungan jilbab dari gelas plastik bekas sudah siap digunakan
3. Evaluasi Pelaksanaan Program

Program pengabdian ini akan kami evaluasi setiap akhir bulan selama jadwal
pengabdian, dengan cara melakukan pre tes memberikan penjelasan langsung,
tatacara pembuatan dan pengolahan dari gelas plastic menjadi gantungan jilbab yang
unik dan kami juga melakukan posttest, setelah kami lakukan penyuluhan dan
pendampingan mengenai keterampilan mereka membuat gantungan jilbab yang
terbuat dari daur ulang sampah plastik.
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Apabila masih ada kelemahan yang kami temukan maka kami akan melakukan
pendampingan ulang hingga mitra betul-betul memahami cara membuat gantungan
jilbab ini dan mampu menerapkan pengetahuan ini untuk berwirausaha yang pada
akhirnya bisa membantu meningkatkan pendapatan keluarga.

4. Ringkasan Kegiatan

Adapun ringkasan kegiatan kami selama pengabdian dilokasi akan kami uraikan

sebagai berikut:

a. Melakukan koordinasi dengan ibu-ibu rumah tangga yang berada di salah satu
Kabupaten Barru.

b. Setelah mendapat persetujuan dari aparat desa dan ibu rumah tangga melakukan
koordinasi untuk pelaksanaan penyuluhan dan pelatihan.

c. Materi penyuluhan dan pelatihan tentang cara pembuatan gantungan jilbab dari
sampah plastic bekas minuman.

d. Kemudian kami akan melakukan penyuluhan, berinteraksi dengan ibu rumah
tangga yang mengikuti platihan tersebut.

e. Sebelum melakukan pelatihan kami akan lakukan pre tes untuk mengetahui
kemampuan dan pemahaman mereka tentang cara membuat produk.

f. Setelah pelatihan dan pendampingan kami akan lakukan lagi pos tes untuk
mengetahui pemahaman dan pengetahuan mereka tentang materi yang diajarkan.

5. Susunan Tim Pelaksana

Pelaksanaan kegiatan ini akan dilakukan dalam bentuk tim dengan melibatkan
mahasiswa dari jurusan Akuntansi Keuangan untuk memberikan solusi atas
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat salah satu desa di Kab. Barru Sulawesi
Selatan. Tim yang dimaksud dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut :

Tabel 2 Nama dan Bidang Keilmuan Personalia

Bidang Keilmuan Asal
No Nama
Keanggotan
1. Nurul Qadri Mahasiswa Akuntansi Mahasiswa UMI
Keuangan Makassar
2. Naurah Nasyifah Mahasiswa Akuntansi Mahasiswa UMI
Agusalim Keuangan Makassar
3 Sribuana Mahasiswa Akuntansi Mahasiswa UMI
Keuangan Makassar

6. Bentuk Kegiatan, Waktu dan Tempat Kegiatan

Kegiatan yang dilakukan yaitu pengabdian pada masyarakat dengan melakukan
pelatihan Daur ulang sampah plastik. Kemudian itu kami melakukan pendampingan
kepada masyarakat dalam bentuk pemberian materi mengenai daur ulang sampah
yang kemudian dilanjutkan dalam bentuk praktek atau pelatihan langsung. Seminar,
pelatihan dan penyuluhan ini dilakukan di salah satu rumah warga di Kelurahan
Batupute, Kecamatan Soppeng Riaja, Kabupaten Barru pada tanggal 4 Desember 2022
yang diikuti kurang lebih dua puluh orang anggota masyarakat.
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7. Peserta/Partisipsi Masyarakat Sasaran
Peserta dalam kegiatan ini menunjukkan mereka sangat antusias untuk mengikuti
kegiatan yang dilakukan karena mereka ingin berpartisipasi dalam mengurangi
limbah yang tidak terpakai menjadi produk yang lebih bermanfaat yaitu mengolah
limbah plastik menjadi gantungan jilbab serta peluang menjadikan karya tersebut
bernilai ekonomis.

4.4 Foto Kegiatan
1. Kegiatan Persentasi Daur Ulang Sampah

R e ””

ST,

PKM PEMBERDAYAAN MASY}
DALAM DAUR ULANG SAMPAH
PENINGKATAN YANG BERNILAI
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3. Hasil Karya Gantungan Jilbab dari Sampah Plastik

4. Penyerahan Hasil Karya Gantungan Jilbab
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7. Evaluasi Hasil Kegiatan

Hasil dari program pengabdian kami evaluasi melalui kunjungan langsung ke tempat
mitra dan melihat aktivitas yang terkait dengan materi yang kami berikan kepada
mereka. Kami juga melakukan pre tes memberikan penjelasan langsung, tatacara
pembuatan dan pengolahan dari gelas plastic menjadi gantungan jilbab yang unik dan
posttest berkaitan dengan materi pengabdian dan hasilnya kami evaluasi untuk
melihat pemahaman dan penerimaan mereka atas apa yang telah kami ajarkan
mengenai keterampilan mereka membuat gantungan jilbab dari sampah plastik.

Apabila masih ada kelemahan yang kami temukan maka kami akan melakukan
pendampingan ulang hingga masyarakat betul-betul memahami cara membuat
gantungan jilbab yang bermanfaat dan bernilai ekonomis.

Dari hasil kunjungan kami kesana terlihat bahwa masyarakat terutama ibu-ibu rumah
tangga sangat antusias dalam mengikuti kegiatan dengan harapan dapat mengetahui
dan mempraktekkan langsung apa yang telah dipelajari.

Perempuan sejatin yang memegang peranan penting dalam kehidupan rumah tangga dan
memiliki potensi yang sangat besar apabila dikembangkan, karena seiring
berkembangnya teknologi telah banyak disaksikan perempuan dapat menjadi pebisnis
yang dapat menandingi laki-laki. Permasalahan yang dihadapi sebagian besar
masyarakat Indonesia terutama kaum ibu-ibu yaitu ketergantungan dari perannya
sebagai ibu rumah tangga ditambah dengan adat istiadat yang masih dipercaya oleh
sebagian besar masyarakat terutama di wilayah Sulawesi selatan khususnya daerah yang
mayoritas suku bugis.

Disamping itu perempuan di daerah tersebut ikut terjung langsung membantu suami ke
sawah ladang dan sebagainya, yang tidak kalah penting yaitu kurangnya akses informasi,
kurangnya memahami tujuan dan sasaran yang akan dicapai, takut berbuat salah, takut
dikritik, kurangna usaha berkreasi, tidak percaya diri serta minimnya pelatihan yang
mereka ikuti karena mereka memang belum secara intens mengikuti pelatihan yang
berkaitan dengan pengembangan kompetensi. Untuk itu dirasakan perlunya peran serta
dari aparat desa dan semua pihak yang terkait agar mereka bisa mengembangkan diri
dengan potensi yang mereka miliki.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa Jurusan Akuntansi
Keuangan UMI Makassar sangat memberi manfaat kepada masyarakat terutama ibu
rumah tangga mengenai cara pengolahan sampah plastik menjadi barang yang
bermanfaat serta bernilai ekonomis yaitu gantungan jilbab dari sampah plastik bekas
minuman. Cara pembuatan yang mudah serta bahan-bahan yang dibutuhkan sangat
mudah diperoleh disamping itu dapat mengurangi sedikit dari limbah plastik yang
ditumbulkan oleh sampah rumah tangga.
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